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Abstrak 
 

Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan hasil belajar servis atas dalam permainan 
bolavoli pada siswa kelas V SDN Wonokerso II melalui model pembelajaran problem based 
introduction. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang  dilaksanakan dalam dua 
siklus, dengan tiap siklus terdiri atas perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi dan 
refleksi. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas V SDN Wonokerso II yang berjumlah 36 siswa. 
Teknik pengumpulan data dengan observasi dan penilaian hasil belajar servis atas bolavoli. 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah statistik deskriptif kualitatif 
dengan hasil prosentase. Dari hasil analisis yang dilakukan, diperoleh peningkatan yang 
signifikan daripratindakanke siklus I dan siklus II. Prestasi belajar servis atas bolavoli pada 
siklus I dalam kategori tuntas adalah 63,89% atau 23 siswa. Pada siklus II terjadi peningkatan 
prosentase prestasi belajar siswa dalam kategori tuntas sebesar 77,78% atau sejumlah 28 
siswa.  
 
Kata-kata kunci: hasil belajar servis atas bolavoli, model problem based introduction  

 
 

Abstract 
 

This research aimed at improving top service learning outcomes in volleyball games for fifth 
grade students of SDN Wonokerso II through problem based instruction learning model. This 
research was classroom action research which done in two cycles, each cycle consisted of 
planning, action, observation, and reflection. Subject of this research was fifth grade students of 
SDN Wonokerso II totaled 36 students. The technique of data collection was observation and 
learning outcome test of volleyball top service. The data analysis technique used in this 
research was descriptive qualitative statistic with percentage result. From the result analysis, it 
obtained significant improvement from pra-action to cycle I and cycle II. Top service learning 
achievement of voleyball games in complete category was 63.89% or 23 students. On cycle II 
there was an improvement of students learning outcomes in complete category was 77.78% or 
totaled 28 students. 
 
Keywords: volleyball top service learning outcomes, problem based instruction learning model 

 
 
Latar Belakang 

Problem based instruction dirancang untuk mencapai tujuan-tujuan seperti menyelidiki, 

memahami dan membantu peserta didik menjadi pembelajar yang mandiri. Peningkatan 

keterampilan kerjasama dan saling membantu dibutuhkan dalam pelaksanaan Problem based 

instruction untuk menyelediki masalah secara bersama. Peserta didik diarahkan untuk menjadi 

penyelidik yang aktif sehingga membuat mereka berpikir tentang masalah dan jenis informasi 

yang diperlukan untuk memecahkan masalah tersebut. Keterlibatan peserta didik dalam 

pengalaman nyata dan menjadi pembelajaran yang mandiri. Pengalaman yang diperoleh dari 

lingkungan dijadikan bahan dan materi guna memperoleh pengertian serta dapat dijadikan 

pedoman dan tujuan belajar. Ratumanan dan Holil (2008) berpendapat bahwa pembelajaran ini 

cocok untuk mengembangkan pengetahuan dasar maupun kompleks. Problem based 

mailto:nur.ahmad1988@unpkediri.ac.id
mailto:nurkholis88@unpkediri.ac.id


p-ISSN 2355-5106   ||    e-ISSN 2620-6641                            Volume 5, Nomor 2 Tahun 2018 

Jurnal Ilmiah Pendidikan Citra Bakti  || 104 

instruction dikembangkan untuk membantu siswa mengembangkan kemempuan berpikir, 

pemecahan masalah dan keterampilan intelektual (Ibrahim dan Nur 2001:7). 

Pendidikan jasmani sebagai komponen pendidikan secara keseluruhan telah disadari 

oleh banyak kalangan. Namun, dalam pelaksanaanya pengajaran Penjas berjalan belum efektif 

seperti yang diharapkan. Pembelajaran Penjas cenderung konvensional, yaitu pembelajaran 

yang berpusat pada guru saja, di mana siswa dituntut untuk mengikuti perintah dari guru. 

Padahal orientasi pembelajaran harus disesuaikan dengan perkembangan anak, serta isi dan 

urusan materi serta cara penyampaian harus disesuaikan sehingga menarik dan 

menyenangkan, sebab sasaran pembelajaran ditujukan bukan hanya mengembangkan 

keterampilan olahraga, tetapi perkembangan pribadi anak seutuhnya. Jadi konsep dasar Penjas 

dan model pengajaran Penjas yang efektif perlu dipahami oleh mereka yang hendak mengajar 

Penjas. Menurut Suherman (2016) aspek penting dan dominan dalam pembelajaran permainan 

bolavoli adalah penguasaan gerak. Pendapat tersebut sejalan dengan Hanief & Sugito (2015) 

yang menyatakan melalui aktivitas bermain, sangatlah tepat untuk mengembangkan 

keterampilan gerak dasar anak di sekolah dasar, karena pada dasarnya dunia anak- anak 

adalah dunia bermain. 

Permasalahan umum dalam pembelajaran pendidikan jasmani adalah kurangnya peran 

aktif siswa dalam kegiatan belajar. Proses pembelajaran yang berlangsung belum mewujudkan 

adanya partisipasi siswa secara penuh. Siswa berperan sebagai objek pembelajaran, yang 

hanya mendengarkan dan mengaplikasikan apa yang disampaikan guru. Selain itu proses 

pembelajaran kurang mengoptimalkan penggunaan model pembelajaran yang dapat 

merangsang peran aktif siswa. 

Kurang kreatifnya guru yang dapat mempengaruhi rendahnya hasil belajar siswa antara 

lain kurang kreatifnya guru pendidikan jasmani disekolah dalam membuat dan mengembangkan 

model pembelajaran, guru kurang akan model-model pembelajaran, sehingga dalam proses 

pendidikan jasmani yang dilaksanakan dalam situasi dan kondisi yang monoton, guru hanya 

menggunakan model ceramah dan penugasan, dan hanya mengejar materi tersebut dapat 

selesai tepat waktu, tanpa memikirkan bagaiman pembelajaran tersebut bermakna dan dapat 

diaplikasikan oleh siswa dalam kehidupan nyata. 

Penggunaan model nyata yang dapat diamati dan rasakan langsung oleh siswa 

memungkinkan siswa untuk terlibat secara aktif dalam kegiatan belajar. Model nyata yang 

dimaksud adalah pembelajaran kooperatif, penggunaan model pembelajaran memungkinkan 

siswa lebih banyak melakukan kegiatan. Penggunaan modifikasi dalam pelaksaan tindakan tiap 

siklusnya disesuaikan dengan topik materi yang sedang dipelajari.  

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan peneliti  dengan  wawancara  dan  

diskusi, peneliti menemukan beberapa temuan sehingga siswa kurang menguasai materi 

passing bolavoli. 
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Metode Penelitian 

Penelitian Tindakan Kelas pada  Siswa   Kelas V SDN Jadi 3  Tahun Ajaran 2016/2017  

dilaksanakan dalam dua siklus. Penelitian dilakukan bulan Juni-September 2018 di SDN 

Wonokerso II Tahun Ajaran 2017/2018. Teknik pengumpulan data penelitian melalui tes praktek 

dan observasi lapangan, dengan instrument yang digunakan data primer selanjutnya dianalisis 

secara deskriptif untuk menggambarkan peningkatan hasil belajar bolavoli. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus. Setiap siklus terdiri atas empat tahapan, 

yaitu: (1) perencanaan, (2) pelaksanaan tindakan, (3) observasi dan interpretasi, dan (4) analisis 

dan refleksi. Berdasarkan hasil analisis yang diperoleh bahwa model problem based 

introduction dapat meningkatkan penguasaan servis atas dalam permainan bolavoli pada  siswa   

SDN Wonokerso II.  

Hasil penelitian pada siklus I, diperoleh peningkatan sebesar 27%, serta prosentase 

ketuntasan sebesar 63,89%. Apabila dipaparkan dalam bentuk grafik dapat dilihat pada Gambar 

1. 
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Gambar 1. Peningkatan dan ketuntasan pada siklus I 

  

Berdasarkan observasi masih banyak siswa yang belum mampu menunjukkan 

kemampuan passing dalam permainan bolavoli, artinya kemampuan siswa relative rendah. 

Namun kemauan siswa dalam beraktifitas menunjukan adanya peningkatan dan rasa percaya 

diri. 

 Dilanjutkan siklus II dengan menerapkan tindakan pembelajaran yang direncanakan 

serta menambahkan motifasi siswa dengan cara meminimalisis faktor penghambat yang 

ditemukan pada siklus I, rangkaian kegiatan yang dapat mendorong siswa untuk dapat optimal 

dalam bermain bolavoli, hasil pada siklus II terlihat pada Gambar 2 berikut: 



p-ISSN 2355-5106   ||    e-ISSN 2620-6641                            Volume 5, Nomor 2 Tahun 2018 

Jurnal Ilmiah Pendidikan Citra Bakti  || 106 

0.00%

20.00%

40.00%

60.00%

80.00%

100.00%

SIKLUS II

PENINGKATAN

KETUNTASAN

 

Gambar 2. Peningkatan dan ketuntasan pada siklus II 

 

Berdasarkan Gambar 2 hasil penelitian pada siklus II terjadi peningkatan sebesar 

41,67% dan hasil ketuntasan di siklus II mencapai 77,78 %. Peningkatan pada siklus II 

disebabkan siswa sudah mulai mengikuti pembelajaran dengan sukarela. Keterlibatan secara 

aktif dan mandiri siswa dalam pembelajaran menjadi faktor penting. 

Model pembelajaran PBI (Problem Based Instruction) merupakan salah satu dari banyak 

model pembelajaran inovatif. Model ini menyajikan suatu kondisi belajar siswa aktif serta 

melibatkan siswa dalam suatu pemecahan masalah melalui tahap-tahap metode ilmiah. Melalui 

PBI ini diharapkan siswa dapat mempelajari pengetahuan yang berhubungan dengan masalah 

yang disajikan serta dapat memiliki suatu keterampilan dalam memecahkan masalah. Menurut 

Sugiyanto (2009: 152), peran guru harus sering memfungsikan diri sebagai pembimbing dan 

fasilitator sehingga siswa dapat belajar untuk berpikir dan menyelesaikan masalahnya sendiri. 

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa pendidikan jasmani sekolah bukan semata-mata 

ditekankan pada pencapaian kesegaran fisik, pengembangan keterampilan, kemampuan 

motorik saja namun juga mengembangkan mental dan psikologis siswa, seperti : sikap fair play, 

semangat, dan jiwa sportifitas dalam kegiatan apapun. Pendidikan jasmani juga memberikan 

pemahaman sejak dini tentang perencanaan progam kesegaran, perilaku hidup sehat yang 

pada gilirannya akan mampu berpartisipasi aktif dalam segala aktifitas. Untuk itu pendidikan 

jasmani di sekolah-sekolah diharapkan mampu mengembangkan aspek afekitf, kognitif, dan 

psikomotor secara bersamaan. 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis disimpulkan bahwa Model pembelajaran dengan problem 

based introduction, sangat baik untuk meningkatkan  hasil belajar servis atas bolavoli  Siswa   

kelas V SDN Wonokerso II. Dari hasil analisis yang diperoleh terjadi peningkatan dari siklus I 

dan  siklus II. Pada siklus I  kemampuan melakukan servis atas bolavoli  Siswa   kelas V SDN 

Wonokerso II setelah diberikan tindakan terjadi peningkatan sebesar 27,78%, dengan 

prosentase ketuntasan 63,89% atau 23 siswa. Pada siklus II terjadi peningkatan sebesar 

41,67%, dengan prosentase ketuntasan 77,78% atau 28 siswa.  
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